Membedah Strategi Jitu Menang LKTM*

Oleh : Mulyanto**

Tiada sepatah apalagi dua patah kata yang pada detik ini layak kita ucapkan sebagai hamba, kecuali hanya ……….apaan tuh? Jawabnya ya …Alhamdulillahirrobbil alamin. Sebab sampai sekarang ini kita masih diberi-Nya kenikmatan iman, kesehatan, bisa berfikir, berbicara, datang  ke forum mulia ini dan jutaan trilyun nikmat lainnya. Tentu kita juga sangat berterima kasih pada Junjungan kita Nabi Muhammad saw beserta keluarga, shohabat dan pengikutnya…..dan tentunya kita sangat berharap masuk dalam golongannya ..Amiin.

Slogan KSP yakni Kelompok Studi dan Penelitian Principium, Kelompok suka photo, Kelompok sedikit pria, kalo boleh saya nitip mohon diganti Kelompok Suka Prestasi…….inilah yang harus ditanamkan sedalam-dalamnya dalam frame berfikir setiap anggota maupun pengurus KSP. Ok apalagi Bapak Dekan kita aja dah mengakui bahwa…KSP memang paling banyak memberikan prestasi dalam perlombangan penulisan baik tingkat lokal maupun skala nasional..ya to.

Slogan KSP sebagaimana tercantum dalam AD/ART menyebutkan secara eksplisit bahwa KSP berpedoman pada Tri Darma Perguruan Tinggi : pendidikan, penelitian dan pengabdian. Inilah wilayah kerja KSP

A. MOTIVASI

Saya mau nanya nih : 

1. Apakah ada impian terdekat sdr yang belum tercapai?

2. Apakah ada diantara sdr yang tidak mengalami kesulitan financial?

Artinya : pas anda pengin beli komputer ada uang, pengin beli printer uang dah tersedia, pengin beli pulsa uang ada, pengin ganti Hp uangnya ada, atau pengin S2 uang juga ada…kalo jawabannya selalu ada…..lebih baik sdr tidak ikut forum ini,ok. But, jika sdr terkadang merasa tidak punya uang bahkan sering atau istiqomah ga punya uang.. maka sdr sudah tepat untuk memanfaatkan forum ini secara optimal. Insya Allah bisa. Sekarang bukan zamanya Siti Nurbaya lagi bung selalu meminta uang kepada orang tua?...iya, kan.ok

Kebetulan ada strategi cerdas nan elegan sebagai jalan pintas untuk membeli impian sdr (kata iwan fals). Apakah gerangan strategi itu? Jawabnya sangat sederhana, sangat dekat dengan aktivitas kuliah sdr, hampir tiap hari sdr menggelutinya yakni MENULIS.

MENULIS kan sulit? Saya teh ga hobi nulis, aq ga’ tau caranya nulis dan yang paling fatal ane ga’ punya bakat nulis, friend.
Ooo…bagaimana sdr bisa tau ga punya bakat nulis sementara sdr ga pernah mencobanya?, Padahal kata temannya Sunici domoto, juara I lomba Yoyo se-Jepang (dalam film kartun) menyatakan bahwa; “Bakat adalah kekuatan mempercayai kemampuan diri sendiri tuk meraih cita-cita”. Artinya bakat sebanding dengan usaha keras sdr.

Padahal, penulis termasuk orang yang percaya “Tidak ada yang tidak mungkin dalam dunia ini”. Pengin tau dalilnya ada banyak, diantaranya :

Kata da’i kondang asal Bandung, KH Abdullah Gymnastiar (Aa’ Gym), “Siapa yang sukses di hari esok…(baca: 5 tahun atau 10 tahun mendatang). Menurut beliau jawabnya siapa saja yang sekarang ini sungguh-sungguh yang memadukan konsep kerja keras, kerja cerdas dan kerja ikhlas. Pepatah inggris yang sangat terkenal, “You are what you think” artinya kamu adalah sesuatu yang kamu pikirkan. Jadi jika kamu berpikir bisa tentu akan bisa, tapi sebaliknya jika kamu berpikir ga bisa maka selamanya kamu tidak akan pernah bisa. Satu lagi dasar hukumnya, pepatah arab, “Man jada wa jada” artinya barang siapa berusaha maka dia yang bisa. Dari serentetan dalih diatas ingin saya katakan bahwa KEBISAAN saudara nulis itu bukan 100 % faktor bakat tapi sangat bergantung dari tingkat kerja keras sdr. Sebab sekali lagi bagaimana kita tahu saudara berbakat ini, berbakat itu tanpa pernah mencobanya. 

Contohnya seorang Nurudin, sekitar 250 tulisannya dimuat dikoran nasional maupun lokal, padahal 5 kali lebih besar tulisannya ditolak (baca: buku Kiat sukses meresensi buku di media massa karya Nurudin : 2003).

OK, berarti kita dah sepakat bahwa MENULIS bisa MEMBELI IMPIAN

Ada yang kesulitan menulis/membuat tulisan satu paragraph bisa 5 kalimat dalam 30 detik? Kalo ada yg kesulitan, mari kita belajar bersama menulis ttg “lalu lintas” dlm 30 detik pasti sdr bisa membuat banyak tulisan…..setelah tau strateginya….dah bisa to?

Sekarang, kita jelajahi ranah tulisan (Penulisan ilmiah) yang bisa sdr kerjakan. Mengingat saya hanya diberi jatah membedah LKTM, maka itu yang akan saya fokuskan, tapi ga’ papalah dikasih sedikit bocoran strategi penulisan yang lain.

1. Artikel Media Massa 

Ada banyak tawaran mulai dari kolom untuk kaum intelek, kolom mahasiswa, kolom anak-anak bahkan untuk kaum humoris juga tersedia, jika dimuat honornya cukup fantastic, friend, dalam hitungan ratusan ribu rupiah. Strateginya tulislah sebuah topik yang aktual, judulnya yang (menggigit) bombastis, gaya penulisannya Pertama, paparkan data usahakan dari Koran yang bersangkutan, Kedua, korelasikan data tersebut dengan konsep/terori/pendapat pakar/bunyi Pasal Undang-undang tertentu, Ketiga, analisis sdr terhadap persolan tersebut. Rumus itu dah teruji, Semoga suskses, friend.
2. PKMP  (Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian)

Hakikatnya merupakan penelitian yang dilakukan mahasiswa secara berkelompok, dalam kehidupan keseharian kampus dapat disejajarkan dengan Skripsi.

Strateginya : Pertama, Harap diketahui, meskipun penelitian ada yang normatif tapi yang lebih dikehendaki PKMP adalah penelitian lapangan, Kedua,tentukan tema penelitian yang aktual dan eksklusif (lain daripada yang lain), Ketiga, format anggota peneliti usahakan bergradasi tingkatannya, Keempat, Ajukan proposal PKMP jauh hari sebelum deadline

3. PKMM     (Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat)

Hakikatnya merupakan pengejawantahan Tri Darama Perguruan Tinggi di bidang pengabdian masyarakat. Strategi: Pertama, dalam proposal PKMM ga perlu ada landasan teori/tinjauan pusataka, Kedua, Tipe-tipe judul yang lolos adalah pelatiahan, pemberdayan, pembentukan dan sebagainya. Lebih bagusnya sdr usahakan punya referensi judul-judul yang lolos tahun kemarin, kan bisa dicari, ok, sukses ya friend.
4. PKMI (LKTM)  ---- LOMBA ESEI

Hakikatnya PKMI dan esei seperti lomba karya ilmiah biasa, hanya saja format dan gaya penulisannya yang berbeda. Untuk karya tulis (LKTM) akan saya bedah dibagian inti coz bab ini kan baru pengantar.

B. MENGENAL LKTM

Apa itu LKTM? Ini maksudnya gambar apa 5  --- adalah kebenaran relatif

· Tipe LKTM

1) Aspek Penyelenggara

· Resmi 

a) Diadakan dibawah koordinasi Dikti secara berjenjang

b) Tingkat UNS biasanya diadakan bulan April setiap tahunnya

c) Juara I tingkat UNS dikirim ke wilayah B pada bulan Mei

d) Juara I dan II tingkat wilayah ikut dalam Pekan Ilmiah Nasional (Pimnas)
· Swadaya

a) Diadakan oleh pihak pihak swadaya biasanya dr departemen, intansi yg sdg ulang tahun, Lustrum dengan  mengadakan LKTM, atau LSM, BEM, Kelompok Penelitian di Universitas tertentu dsb

b) Penyelenggara berhak memberikan “label” tingkat Lokal, Wilayah ataupun Nasional

c) Tidak ada kemenangan berjenjang

2) Aspek Materi

· Bidang Eksak, terapan, IPA

· Bidang Sosial, umum kemasyarakatan

· Hukum an sich

3) Aspek Format Lomba

· Peserta hanya mengirim materi karya tulis tanpa presentasi contohnya LKTM Lingkungan pada bulan September tiap tahunnya, Lomba Depnakertrans cs

· Peserta mengirim karya tulis dan langsung presentasi tanpa ada seleksi awal, contoh LKTM di UNDIP

· Peserta ngirim materi karya tulis ada seleksi 10 besar dilanjutkan dengan presentasi contoh LKTM Brawijaya

· Skala Penilaian

Berdasarkan standar umum penilaian dikti bahwa :

· Materi karya tulis mendapat ---- penilaian 60% terutama nilai guna/aspek manfaat

· Presentasi -------------------------- penilaian 40%

· Nyari Info LKTM

Ingat kita ini berada di FH UNS Solo yang konon termasuk kota kecil, miskin informasi dalam pengertian tidak cukup banyak dikenal publik Indonesia. Oleh karena itu kondisi terjepit inilah harus membuat kita kreatif (kere dan aktif) dan Proaktif nyari info lomba ke segala penjuru karena ga mungkin datang sendiri ke kos sdr, maka :

1) Rajin baca Info lomba di bagian papan pengumuman TU (depan bu Yani), lebih dianjurkan sering tanya langsung ke bu Yani sembari minta copian Juklak LKTM

2) Nyari info di internet : www. penulislepas.com atau www.google.com : info lomba

3) Rutin membaca Koran, majalah, jurnal, intisari dan sebagainya

· Pra LKTM dengan membuat sketsa LKTM

Setelah dapat info Lomba yang lengkap, tahap selanjutnya :

1) Memikirkan judul LKTM yang akan ditulis, kalau sdr mengalami kesulitan dianjurkan sdr nyari data di internet, buku, koran, jurnal dsb sebanyak mungkin yang berkaitan dengan tema lomba…..dari membaca data itulah biasanya muncul ide menulis judul LKTM

2) Buat Sketsa LKTM secara tertulis untuk dikonsultasikan ke dosen/pembimbing, sekaligus minta kesediaan membimbing dan pengkoreksian 

3) Format Minimal yang harus ada meliputi : (1) Judul, (2) Latar belakang sekitar 2-4 paragraph, (3) Rumusan Masalah yang akan sdr teliti (4) Poin-poin pembahasan (bersifat pelengkap)

C. MEMBEDAH STRATEGI JITU MENANG LKTM

· BAGIAN AWAL

1) Halaman Judul

a) Judul

1. Judul diketik huruf besar semua, kecuali untuk sub judul

2. Judul harus disesuaikan tema permintaan panitia LKTM

3. Judul harus dibuat ekspresif (ada kata-kata intelektualnya/kata asing/istilah/kata ngetrend dsb), eksklusif (lain daripada yang lain), tidak multi intepretatif

4. Judul harus mencerminkan permasalahan yang diteliti 

5. Ada yang berpendapat judul harus memuat: (1) cara pendekatan (studi analisis, tinjauan yuridis, studi perbandingan) (2) objek kajian/permasalahan dan (3) tempat penelitian

6. Judul minimal harus memuat 2 variabel (varian=variasi , able=dapat), Prof Sugiyono, variable=apa yang anda teliti, Kerlinger (1973), variable=konstruk /sifat yang akan dipeljari yang memiliki (different values), misalnya ukuran, bentuk, gaji, produktivitas dsb. Ada banyak jenis variable, minimal 2 yang harus sdr mengerti yaitu variabel bebas/variabel berpengaruh/independent variable dan variabel terikat/variabel terpengaruh/dependent variable

7. Usahakan buat judul yang solutif (Judul Solutif 50% kemenangan), aspek kemanfaatan. Bahkan secara ekstrim dari seorang pakar LKTM yang pernah saya kenal (dari pengalaman lomba), mengatakan bahwa,”dari judul semua peserta LKTM dah dapat diketahui siapa yang menang dan kalah”. Kata-kata solutif seperti upaya mengurangi, memberantas, pemberdayaan, pemanfaatan, pengembangan cs menjadi entry point tersendiri. Sedangkan kalo sdr hanya nulis judul, peran, analisis, perbandingan cs situ cocok untuk tataran skripsi bukan ranah lomba sebab sejatinya kita menyampaikan sebuah ide-gagasan baru, orisinil.

b) Penyelenggara: Ditujukan untuk lomba apa? diselenggarakan oleh siapa?

c) Identitas penulis : Nama, NIM

d) Institusi sdr : Nama & Logo PT, Fakultas dan tahun pembuatan

2) Halaman Pengesahan

Anasir/unsur yang yang harus ada :

a) Nama halaman Pengesahan

b) Judul

c) Tujuan pengesahan ditujukan untuk lomba apa?

d) Tanggal pengesahan

e) Identitas penulis (nama dan NIM)

f) Nama lengkap dosen pembimbing beserta tanda tangannya

g) Untuk kata Mengetahui ada 2 tipe : 

· LKTM internal cukup Mengetahui PD III beserta tanda tangannya dan stempel asli

· LKTM eksternal (lintas Universitas) idealnya Mengetahui PR III beserta tanda tangannya, stempel asli

3) Kata Pengantar

Yang harus diperhatikan dalam lembar kata pengantar

a) Judul kata pengantar

b) Ucapan puji syukur kepadaTuhan, karena telah mampu menyelesaikan LKTM dengan judul?

c) Karya tulis akan digunakan dalam lomba apa yang diselenggarakan institusi mana?

d) Ucapan terimakasih kepeda Rektor, dekan, pembimbing, KSP dan semua pihak yang telah membantu

e) Menyadari bahwa karya tulis sdr belum sempurna sehingga perlu kritik dan saran dari pembaca yang budiman

f) Tanggal pembuatan dan penulis
4) Daftar Isi (daftar gambar, table, lampiran jika dibutuhkan)

5) Abstrak (suplemen)

Perkenalkan identitas sdr, hanya ada 3 anasir abstrak yakni Tujuan penelitian, Metode Penelitian dan Hasil penelitian, untuk saran/rekomendasi ga perlu lah ditulis,ok

6) Ringkasan (suplemen) sesuai permintaan panitia

· BAGIAN INTI

Bab I  PENDAHULUAN

a. Latar Belakang 

Paling signifikan Yang sangat penting adalah PARAGRAPH PERTAMA dan TERAKHIR. Paragrap I mencerminkan pernyataan bahwa judul yang sdr tulis merupakan FAKTOR PENTING/ SALAH SATU FAKTOR PENTING dalam hal …………tertentu., sedangkan untuk paragrap ke-2, 3, 4 baru sdr paparkan data yang mendukung judul sdr. Kemudian paragraph ke-5 ato lembar berikutnya hmapir mustahil dibaca. Catatan penting sebelum paragrap terakhir sdr nyatakan secara “gentle” pentingnya penulisan judul sdr beserta gagasan kreatif sdr terdiri dari beberapa point, OK,kawan. Untuk paragraph terakhir, “Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam dengan membuat karya tulis dengan judul, “…..”.

b. Rumusan Masalah

· Standarnya sdr buat 2 ato 3 rumusan masalah saja

· Untuk tataran qta-qta sebaiknya Rumusan masalah dibuat dalam bentuk pertanyaan, tapi kalo sdr sudah menjadi Doktor boleh membuat rumusan masalah dalam bentuk pernyataan

· Rumusan maslah sejatinya merupakan penjabaran judul, Ibaratnya Rumusan masalah dg judul adalah dua sisi mata uang yang tak terpisahkan, Artinya kalo sdr kesulitan buat judul ya buatlah rumusan maslah dulu, OK.

· Tipe rumusan masalah skripsi (1) Deskripsi (bagaimana) judul, (2) Hambatan (3) Solusi, kalo untuk LKTM bebas nulis, implikasi, korelasi, solusi, upaya cs
c. Tujuan Penulisan
· Tujuan objektif 
Untuk menjawab rumusan masalah yg sdr buat, jika ada 3 rumusan maka tujuan objektifnya juga 3 begitu seterusnya, OK
· Tujuan subjektif

Untuk menyatakan tujuan subjektif penulis
d. Manfaat Penulisan

· Manfaat Teoretis ……
· Manfaat Praktis
Untuk menyatakan bahwa penelitian sdr dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait biasanya pemerintah, DPR, Presiden dsb, tapi prisnsipnya sesuai dg rekomendasi yg sdr buat untuk instansi apa saja, terserah.
Bab II  TINJAUAN PUSTAKA

a. Pengertian Peristilahan 

Jika sdr menuruti saran terbaik saya, pasti sdr membuat sebuah judul yang ada kata-kata inteleknya, fungsinya di point ini. Artinya kata-kata intelek dalam judul sdr perlu dijelaskan melalui pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus Politik dan Kamus Hukum

b. Tinjauan Umum tentang teori/konsep yang berhubungan dg judul  

Sebaiknya sdr uraiakn secara tegas tentang teori ato konsep yang riil yang sdr ketahui, HAL TERPENTING YANG TIDAK BOLEH DILUPAKAN ialah bahwa sdr harus minimal mengutip 1, 2 PAKAR bidang yang sdr kaji (prinsip lebih banyak lebih baek). Misalnya kalo sdr nulis politik ya harus ada pendapatnya Prof Amien Rais, Kalo sdr nulis Pidana ya harus ada Prof Muladi dsb ya

c. Tinjauan Umum menurut UU tertentu yg sesuia dg judul LKTM

Paparkan secara detail Pasal dalam undang-undang yang sdr kaji tentunya yang relevan dengan LKTM yg sdr buat, Inga’-inga’ dalam menulis bunyi Pasal sekian Ayat sekian pun tidak boleh disingkat meskipun hanya titik, koma karena pengalaman penulis pernah dibantai gara-gara menyingkat bunyi Pasal, Ok
d. Penelitian Terdahulu yang pernah dilakukan (kondisional aj)

Idealnya untuk poin ini sdr buat, tp kalo sdr sulit menemukan penelitian tipe ini yang sejenis ya jangan dipaksakan or diada-adakan,ok

Bab III  METODE PENELITIAN

a. Jenis Penelitian

Penelitian hukum menurut jenisnya ada 2 yakni nomatif dan empiris, sedangkan menurut sifatnya da 3 yakni deskripftif, eksploratoris dan eksplanatoris.Sejatinya untuk tipe LKTM yang ideal adalah Penelitian hukum normatif yang bersifat deskriptif. Tapi ingat dalam sdr menulis definisi metode penelitian, jenis ataopun dalam unsur-unsur metode penelitian HARUS mengutip pendapat pakar, sebab bila menurut pendapat sdr sendiri BELUM dihargai krn DUNIA menulis Indonesia masih suram dengan gaya alam formalistic, semuanya harus pakar gelar 

b. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data ada 2 yakni primer dan sekunder, Untuk LKTM sebaiknya sdr memakai yang sekunder aja sebab ngirit segalanya..ya to.

2. Sumber Data

· Bahan Hukum Primer ---mempunyai kekuatan mengikat ex UU dsb

· Bahan Hukum Sekunder -----sbg penjelas spt buku, jurnal, majalah dsb 

· Bahan Hukum Tersier …..penjelas tapi spesifik mis, kamus, eksiklopedia

c. Teknik Pengumpulan Data

Sepanjang yang dipahami penulis dari ilmu perkuliahan maupun belajar penelitian secara otodidak maka ada 4 teknik pengumpulan data yang memiliki karakteristik tersendiri sbb:

1) Observasi (Pengamatan)

 –Teknik ini cocok untuk penelitian laboratorium, memakai alat-alat khusus yang teruji, cocok untuk penelitian eksak

2) Kuesioner / Angket / Polling

– Cocok untuk penelitian kuantitaif, yang mana populasi (objek) yang akan diteliti tergolong besar, endingnya mencari pendapat/jawaban yang bisa digeneralisir untuk mewakili seluruh populasi, biasanya menggunakan data angka untuk menghitung prosentase. Ex: Penelitian Litbang BEM UNS tentang Apresiasi masyarakat terhadap Kinerja 100 hari Pemerintahan Jokowi-Rudy beberapa bulan yang lalu.

3) Interview / Wawancara

- Cocok untuk digunakan oleh peneliti yang ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan cocok jika peneliti ingin mengetahui lebih mendalam terhadap responden

4) Studi dokumen (library research)
Cocok untuk LKTM, nulis koran, esei cs karena waktu untuk sdr membuat karya biasanya terbatas.

d. Teknik Analisis Data
Biasanya standar yang dipakai adalah dianalisis secara kualitatif dengan model interaktif (interaktif model of analisis), yaitu data yang dikumpulkan akan dianalisa melalui tiga tahap yaitu (1) mereduksi data, (2) menyajikan data dan (3) menarik kesimpulan dengan cara

Nb : Minimal 4 hal inilah yang harus ada dalam Metode penelitian LKTM, meskipun sebenarnya masih banyak item-item lain yang sebenarnya bisa sdr masukkan seperti cara pendekatan, objek penelitian dsb

Bab IV  PEMBAHASAN

Prinsipnya di dalam uraian bab Pembahasan ialah ketajaman analisis dalam menjawab permasalahan yang dikaji dari sdr selaku “social group” yang mengaku kaum intelektual muda. 

· Untuk mempermudah pembahasan sdr disarankan membuat Peta Pemikiran tentang poin-point pembahasan yang akab sdr tulis

· Konsistensi pembahasan, terutama formatnya jika dalam rumusan masalah ada 2 maka point pembahasannya juga harus 2 dan seterusnya. 

· Jika ada 2 point pembahasan mengingat hanya 2 rumusan masalah, maka yang harus sdr perhatikan adalah :Di paragrap akhir setiap point pembahasan, sdr HARUS kemukanan secara TERTULIS tentang jawaban tentang Pertanyaan (rumusan maslah) yang sdr buat, ini sebagi bentuk penekanan.

· Oiya mumpung belum lupa, sdr harus menajankan ASAS PROPORSIONALITAS, artinya dalam menulis sdr harus menggunakan Rumus =Latar belakang Masalah < Tinajaun Pustaka < Pembahasan idealnya  dengan perbandingan LTM : TP : P = 1: 2 : 3
Bab V  PENUTUP

Bisa sdr beri pengantar, “Berdasarkan rumusan masalah dan sesuai dengan uraian pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulannya sebagai berikut :
a)     Kesimpulan

Prinsip konsistensi dari segi formil bila ada 2 rumusan maslah harus ada 2 point pembahasan dan 2 kesimpulan sedangkan dari segi materiil sdr harus konsisten dengan isi pembahasan

b)     Rekomendasi/saran

· Rekomendasi harus bersifat aplikatif dan ditujukan kepada (pemerintah, instansi, masyarakat) secara jelas

· Prinsipnya suatu rekomendasi harus berasal dari pembahasan dan/atau kesimpulan

· Penulis selalu menggunakan kata-kata seperti misalnya, “Berdasarkan kesimpulan poin pertama, maka “kinerja Detasemen 88 dalam menangkap tersangka teroris harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan. 
· BAGIAN AKHIR

1) Daftar Pustaka (Swangat Poenting)

· Filosofinya : Untuk memudahkan akses pelacakan yang dilakukan oleh publik atas pertanggungjawaban ilmiah terhadap karya yang sdr hasilkan

· Mencerminkan tingkat intelektualitas dan KESERIUSAN penulis

· Daftar pustaka harus variatif dan up to date (idealnya yang terbaru atao maksimal 5 tahun dr sekarang)

· HARUS ada Jurnal (80%), buku, Koran, internet, undang-undang dsb sebab bobot daftar pustaka secara berurutan adalah Jurnal, Buku, Koran, baru Internet dengan pertimbangan tingkat kesulitan dalam pembuatanya.

· HARUS ADA buku karangan Pakar dibidang yang relevan dengan kartul sdr

· Disusun secara Alfabetis (ttg ketentuan penulisan daftar pustaka sdr dah tau to? Jadi ga perlu aq jelaskan disini to?)

2) Curriculum Vitae

Secara normatif sebenarnya dewan juri atau publik ingin mengetahui latar belakang sdr apakah benar-benar teruji atau hanya sebagai penulis yang baru. Pada prinsipnya yang perlu dicantumkan minimal sbb:

· Identitas 

· Pengalaman organisasi 

· Prestasi di bidang ilmiah

· Penghargaan yang pernah diraih

· Hal-hal lain yang dianggap menambah “nilai jual” sdr 

3) Lampiran

Memuat hal-hal yang sekiranya perlu sdr lampirkan, misalnya kalo dalam pembuatan kartul sdr banyak menggunakan tabel, gambar lebih bnaik dilampirkan

D. PRESENTASI

Sebagaimana kita ketahui nilai adalah 40 % kemenangan LKTM = Sangat Berpengaruh, sebab pada prinsipnya kalkulasi matematis penilaian materi karya tulis antara peserta satu dengan peserta lain adalah hampir sama. Dengan kata lain kemampuan menulis peserta satu dengan yang lain adaah sama, oleh karena itu presentasi ibaratnya babak penentuan siapa yang layak jadi JAWARA.

Ada 2 babak yakni 

1) Presentasi Materi LKTM

Waktu presentasi tergantung keputusan panitia biasanya 10 atau 15 menit

Strategi presentasi:

· Waktu presentasi harus ONTIME, misal 10 menit 

· Prinsipnya daripada nambah lebih baik kurang, artinya lebih baik sdr menghabiskan waktu 8, 9 menit dari pada 11 menit karena Pasti mengurangi nilai & nambah beban psikologis

· Percaya diri karena sdr menguasai materi presentasi, Tiada pilhan lain kecuali Latihan TERUS-MENERUS menjelang lomba untuk mengukur ketepatan waktu & penguasaan materi.

· Pembagian tugas, 1 operator dan 1 presentator yang suaranya lantang atao untuk presentasinya setengah2 krn dalam hal ini ga ada ketentuanya, yang menjadi poin penilaian adalah kekompakan dan pembagian tugas yang jelas sehingga kemampuan peserta satu dengan partnernya tidak timpang

· Membuka presentasi dengan pengantar singkat, padat dan tepat ga perlu bertele2

Contoh : Assalamu’alaikum wr.wb

Bapak ibu dewan Juri yang kami hormti serta audience yang berbahagia

Perkenalkan saya …(nama sdr)….dan rekan saya…(nama partner sdr)…kami dari Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta (ga perlu pake UNS coz membingungkan). Pada kesempatan ini akan mempresentasikan hasil penelitian kami dengan judul, “……….Judul Kartul sdr jangan dibaca dg disingkat…”. Mengingat kami adalah tim yang membutuhkan kekompakan dan pembagian tugas, maka presentasi selanjutnya akan disampaikan oleh rekan saya.. (nama partner sdr)….kepadanya kami persilakan. Lalu sdr bertukar posisi sambil berjabat tangan (sesama laki-laki, OK).

· Di akhir presentasi jika waktu memungkinkan, sdr bisa memberi PENEKANAN tentang inti karya tulis sdr.

2) Tanya Jawab 

Strateginya :

· Kuasai materi LKTM : ibaratnya jika menguasai materi sdr yang “Nyetir” jalannya Tanya jawab, sehingga apabila sewaktu-waktu juri memberi pertanyaan yang menurut sdr diluar materi, sdr dapat menjawab, “Maaf Pak/bu…kami fikir pertanyaan yang disampaikan bapak/ibu diluar materi yang kami tulis sehingga kami tak ada kewenangan & kompetensi untuk menjawabnya”, OK.kan

· Pertahankan konsistensi sdr dalam menjawab pertanyaan, sebab forum peresentasi adalah forum pertanggungajawaban publik oleh kalangan pakar, biasanya sdr akan dijebak dua pilhan pertanyaan..yang satu ada dalam materi karya tulis sdr yang satu usulnya juri. Bila menghadapi hal semacam itu sdr harus mempertahankan pendapat sdr dalam materi tulisan disertai dengan argument yang matang..sebab itu hanya jebakan.

Contoh pengalaman penulis:

Dewan Juri : menjembak dengan pertanyaan, “Presdien SBY baru-baru ini mewacanakan TNI untuk bisa diberi hak menangkap terorisme, menurut sdr bagusnya detasemen 88 yg bertugas menangkap terorisme berada dibawah TNI atau Polri”.

Jawabannya harus sangat tegas, mengingat dalam materi kartul saya secara implisit bahwa detasemen 88 dibawah Polri, maka harus dijawab Detasemen bagusnya tetap berada di bawah Polri, kalao sdr menjawab lebih baik dibawah TNI meskipun itu usul presiden dan dewan juri maka KONSISTENSI karya tulis sdr. HANCUR.

E. PENUTUP

Kesimpulannya ga perlu sy sampaikan, sebab sdr sudah merekamnya.

Menulis ibarat renang maka harus mencoba, dan hanya ada tiga kata kunci yakni mencoba, mencoba menulis dan mencoba menulis terus serta pantang menyerah………sampai jumpa dan semoga kita bersua dijalan kesuksesan. Amin. Sekali lagi smg tulisan nan mungil ini bermanfaat coz yg namanya kebaikan itu tdk akan pernah tertukar.
* Makalah disampaikan pada Kuliah Umum Lomba Karya Tulis Mahasiswa (LKTM} yang diselenggarakan oleh Kelompok Studi dan Penelitian Principium Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta (KSP FH UNS), pada hari Kamis, 26 Maret 2008
**Mantan Kabiro Litbang BEM UNS tahun 2005, Alumni KSP FH UNS yang menyabet “Munir Award” karena menjadi Juara I LKTM tingkat Nasional bid. Hukum dan HAM tgl 22-23 Feb 2006 di FH Universitas Brawijaya, Malang, telah memenangkan 8 kali LKTM tingkat lokal maupun nasional dan sabanyak 28 artikelnya di muat media massa, sekarang menjadi dosen FH UNS terhitung sejak 1 Januari 2008.
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